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BAB III 

POLA PARENTING DALAM MEMBENTUK PERILAKU POSITIF 

REMAJA SANTRI DI PONDOK PESANTREN LANGITAN WIDANG 

TUBAN  

A. Profil Pondok Pesantren Langitan 

1. Nama dan Lokasi  

Pondok pesantren Langitan adalah termasuk salah satu lembaga 

pendidikan islam tertua di Indonesia. Lembaga ini berdiri jauh sebelum 

Indonesia merdeka tepatnya pada tahun 1852 M, di dusun Mandungan, desa 

Widang, Kecamatan Widang, kabupaten Tuban, provinsi Jawa Timur. 

Komplek pondok pesantren langitan terletak di utara Bengawan Solo dan 

berada di atas area tanah seluas kurang lebih 7 hektar serta pada ketinggian 

kira-kira 7 meter di atas permukaan laut. 

Lokasi pondok berada sekitar 400 meter sebelah selatan kecamatan 

Widang, atau kurang lebih 30 kilometer arah selatan kota Tuban, yang 

sekaligus berbatasan dengan desa Babat, kecematan Babat, kabupaten 

Lamongan dan terpisah oleh jemabatan yang melintasi bengawan Solo.  

Adapun nama ‘Langitan’ sendiri merupakan berubahan dari kata 

Plangitan, perpaduan dua suku kata plang (jawa) berarti papan nama dan 

wetan (jawa) yang berarti timur. Memang di sekitar daerah Widang dahulu, 

tatkala pondok Pesantren Langitan didirikan pernah berdiri dua buah Plang 

atau papan nama, masing-masing terletak di timur dan barat. Kemudian di 

dekat plang sebelah wetan dibangunlah sebuah lembaga pendidikan Islam 
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ini, yang kelak karena kebiasaan para pengunjung menjadikan plang wetan 

sebagai tanda untuk memudahkan orang mendata dan mengunjungi pondok 

pesantren, maka secara alamiyah pondok pesantren ini diberi nama 

Plangitan dan selanjutnya populer menjadi Langitan. Kebenaran sejarah 

bahwa nama Langitan berasal dari kata Plangitan tersebut dikuatkan oleh 

sebuah cap bertuliskan kata Plangitan dalam huruf arab dan berbahasa 

melayu tertera dalam kitab fathul Muin yang selesai ditulis tangan oleh KH. 

Ahmad Sholeh  (salah satu pengasuh pondok pesantren langitan periode 

kedua.

2. Kepengasuhan, Dinamika dan Kekhasan 

Sebagaimana umumnya pondok-pondok pesantren salaf, pondok 

pesantren Langitan memulainya dari sebuah surau kecil dan bersahaja. KH. 

Muhammad Nur sebagai pendiri pesantren, telah mengasuh pondok selama 

kurang lebih 18 tahun (1852-1870), selanjutnya dipegang oleh putranya, 

KH. Ahmad Sholeh selama 32 tahun. Selanjutnya dipegang oleh putra 

menantu, KH. Muhammad Khozin selama 19 tahun. Kemudian dipegang 

oleh menantunya yakni KH. Abdul Hadi zahid selama kurang lebih 50 

tahun, setelah itu dilanjutkan oleh adik kandungnya yakni KH. Ahmad 

Marzuki zahid dan keponakan beliau yakni KH. Abdullah Faqih. KH. 

Ahmad Marzuki meninggal dunia setelah mengasuh selama 29 tahun, 

kemudian kepengasuhan dipegang oleh KH. Abdullah Faqih hingga 

akhirnya beliau meninggal dunia setelah mengasuh pesantren selama 41 

tahun. Pasca meninggalnya KH. Abdullah Faqih, kepengasuhan dilanjutkan 
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oleh 6 masyayikh yakni KH. Abdullah Munif Marzuki, KH. Ubaidillah 

Faqih, KH. Muhammad Ali Marzuki, KH. Muhammad Faqih, KH. Abdulah 

habib Faqih, Abdurrahman faqih sampai sekarang.  

Dengan berpegang teguh pada kaidah “ Al Muhafadhotu alal Qodimis 

Sholeh Wal Akhdu Bil Jadidil Ashlah” (mempertahankan budaya-budaya 

klasik yang baik dan mengambil budaya-budaya yang baru yang 

konstruktif), pesantren Langitan senantiasa melakukan upaya-upaya 

perbaikan dan kontektualisai dalam merekonstruksi bangunan-bangunan 

sosio-kultural, khususnya dalam hal pendidikan dan manajemen. Usaha-

usaha ke arah pembaharuan dan modernisasi memang sebuah konsekuensi 

dari sebuha dunia sebuah modern. Namun pesantren Langitan dalam hal ini 

mempunyai batasan-batasan yang kongkrit, tidak mereduksi orientasi dan 

idealisme pesantren. 

3. Misi Pesantren 

Tujuan kepengasuhan di pesantren Langitan tidak lepas dari tiga 

pokok dasar. 

a. Membina santri menjadi manusia yang memiliki ilmu pengetahuan 

agama yang luas dan bersedia mengamalkan ilmunya, rela berkorban dan 

berjuang dalam menegakkan syiar Islam. 

b. Membina santri menjadi manusia yang mempunyai kepribadian yang 

baik (sholeh) yang bertaqwa serta bersedia menjalankan syariatnya Allah 
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c. Membina santri yang cakap dalam persoalan agama, dapat menempatkan 

masalah agama pada proporsinya, dan bisa memecahkan berbagai 

persoalan yang tumbuh di tengah-tengah masyarakat.  

4. Metodologi  

Pesantren Langitan menggunakan beberapa metode kepengasuhan dan 

pengajaran dalam sistem klasikal (madrasiyah), fase pendidikannya adalah 

MI, MTS dan MA masing-masing selama tiga tahun.  

Adapun ekstra kurikuler meliputi musyawaroh atau munadzoroh 

(diskusi) dan muhafadhoh (hafalan) dan non klasikal (ma’hadiyah) 

menggunakan metode wethon atau bandongan dan sorogan, wethon atau 

bandongan adalah sebuah model pengajian di mana seorang kiai 

membacakan dan menjabarkan isi kandungan kitab kuning sementara santri 

mendengarkan dan memberi makna. Sedangkan sorogan adalah sebaliknya 

yakni kiai mendengarkan dan memberikan pembetulan-pembetulan.  

5. Sarana dan Prasarana 

Adapun fasilitas atau sarana yang telah disediakan oleh pondok 

pesantren Langitan antara lain: 

a. Tempat tinggal/asrama 

b. Mushollah 

c. Kelas belajar mengajar 

d. Kantin 

e. Poskentren 

f. Perpustakaan 
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g. Laboratorium bahasa dan komputer 

h. Laboratorium sains 

6. Jumlah ustadz dan ustadzah  

Jumlah ustadz dan ustadzah yang mengajar di pondok pesantren 

Langitan komplek Ar Roudhoh berjumlah 15 orang, yang terdiri dari 8 

ustadz dan 7 ustadzah. Sedangkan jumlah santri yang saat ini menimba ilmu 

di pesantren Langitan komplek Ar Roudhoh berjumlah 240 yang terdiri dari 

tingkatan Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah 

Aliyah. 

7. Jadwal Kegiatan dan Tata Tertib 

Tabel.3.1.Jadwal Kegiatan Santri 

Waktu Kegiatan Keterangan 

06.00-07.00 Ngaji pagi Sesuai dengan tingkatan 

08.00-12.00 Sekolah  Bagi tingkatan MTS, untuk MA ngaji 

13.00-13.30 Jamaah dhuhur Wajib bagi santri, pengurus dan ustadzah 

13.30-16.30 Sekolah  Bagi tingkatan Mam untuk yang MTS 

kegiatan belajar 
Ngaji  

16.30-17.00 Jamaah ashar Wajib bagi santri, pengurus dan ustadzah 

17.00-18.00 Ngaji sore Semua tingkatan 

18.00-19.00 Jamaah maghrib Wajib bagi semua santri, pengurus dan 

ustadzah 

19.00-19.30 Ngaji Al Quran Umum 

19.30-20.30 Musyawarah Umum 

21.00-21.30 Jamaah isya Wajib bagi santri, pengurus dan ustadzah 

21.30-22.00 Ngaji tafsir Tingkatan MA 

22.00-23.00 Musyawarah Umum 

23.00-04.00 Istirahat  

04.00-04.30 Qiyamul Lail  

04.30-05.00 Jamaah subuh Wajib bagi santri, pengurus dan ustadzah 
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Keterangan: Pesantren Langitan menggunakan waktu Istiwa’ yakni satu jam 

lebih akhir dari pada waktu pada umumnya 

Tabel.3.2.Tata Tertib Pesantren Langitan 

Poin  Pasal  Tentang  Semua Santri Diharuskan untuk:  

A 1 Kewajiban  1. Beraqidah islamiyah ala ahlu sunnah 

waljamaah dan bermadzab syafi’i 

2. Bersekolah bagi santri yang masih dalam 

tingkatan sekolah 

3. Berjamaah dengan masyayikh 

4. Sowan kepada bu nyai ketika pulang, 

bepergian dan datang 

5. Berperilaku, bertutur kata dan berpakaian yang 

sopan dan rapi 

6. Berbaju lengan panjang dan berjilbab apabila 

mengikuti kegiatan 

7. Mengikuti pengajuan dan semua kegiatan 

pondok 

8. Mengikuti ro’an 

9. Membayar syahriyah sesuai ketentuan 

10. Menghormati masyayikh, keluarga ndalem, 

guru, tamu dan teman 

11. Lapor kepada keamanan apabila terjadi 

pelanggaran  

12. Lapor kepada keamanan jika menerima tamu 

bermalam 

13. Bersama keluarga ketika pulang dan kembali 

ke pondok 

14. Berseragam ketika datang dan pulang dari 

pondok 

15. Berdomisili di pondok 

B II Keharusan  1. Berkerudung ketika keluar dari kamar 

2. Memasak di tempat yang sudah ditetapkan 

3. Berbahasa sopan dan krama 

4. Berpakaian sopan 

5. Membuang sampah, meludah, dan membuang 

ingus pada tempatnya 

6. Meletakkan sesuatu pada tempatnya 

C III Larangan 1. Melakukan segala larangan syariat islam 

khusunya mencuri dan menipu 

2. Berhubungan dengan yang bukan mahramnya 

3. Dilarang berbuat fahisyah 

4. Memotong rambut minimal batas sebahu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5. Melihat TV, film/ pertunjukkan di luar pondok 

6. Keluar pondok tanpa izin pengurus dan 

keluarga ndalem 

7. Bersuara keras, bergurau di waktu jamaah/ 

kegiatan yang sedang berlangsung 

8. Berada di asrama lain pada pukul 22.30 wib 

9. Meninggalkan jamaah sebelum jamaah usai 

10. Membawa novel/ majalah yang tidak mendidik 

11. Memakai pakaian yang menyerupai laki-laki 

12. Makan dan meletakkan pakaian di mushollah 

13. Memakai barang milik orang lain tanpa izin 

14. Memakai pakaian yang ketat 

15. Membawa radio, HP dan sejenisnya 

16. Pindah kamar tanpa ijin dari pengurus 

17. Berkuku panjang 

D IV Sanksi2 1. Pasal 1 ayat 1 dan 2 menurut kebijaksanaan 

ndalem dan pengurus 

2. Pasal 1 ayat 2 wiridan di depan pondok atau 

jamaah di shof awal dan wiridan dengan 

pengeras suara 

3. Pasal 1 ayat 4 membersihkan lingkungan 

pondok 

4. Pasal 1 ayat 5 satu kali diperingatkan, dua kali 

di sowankan pada wali kelas 

5. Pasal 1 ayat 6-15 membersihkan lingkungan 

pondok 

6. Pasal II ayat 1 dan 2 satu kali diperingatkan 

dua kali membersihkan lingkungan pondok 

7. Pasal II ayat 3 satu kali diperingatkan, dua 

kalimenyusun kalimat atau menghafal 

mufrodat 

8. Pasal III  ayat 1 satu kali diperingatkan dua 

kali dipulangkan dengan tidak hormat 

9. Pasal III ayat 2 dan 3 menurut kebijaksanaan 

ndalem atau dipulangkan dengan tidak hormat 

10. Pasal III ayat 4 diarak keliling pondok 

11. Pasal III ayat 5 sampai 8 satu kali 

diperingatkan dua kali dilaporkan pada majlis 

tahkim 

12. Pasal III ayat 9 wiridan di depan pondok atau 

wiridan dengan pengeras suara 

13. Pasal III ayat 10 sampai 17 meminta maaf, 

disita, mengembalikan atau membersihkan 

lingkungan pondok 
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E V Penutup  1. Pengurus keamanan dan majlis tahkim diberi 

wewenang menentukan sangsi 

2. Hal-hal yang belum diatur dalam tata tertib 

akan ditetapkan oleh masyayikh 

3. Peraturan ini berlaku mulai saat disahkan 

4. Khodam harus mengikuti semua kegiatan 

pondok 

 

Tabel.3.3.Kurikulum Madrasah Tsanawiyah 

Jenjang pendidikan No Kitab Bidang Studi 

1 MTS 

1 Imrithi  Nahwu 

2 Maqshud Shorof 

3 Arbain Nawawi  Hadits 

4 Sanusi Tauhid 

5 Taqrib Fiqih 

6 Hadayatul Mustafid Tajwid 

7 Nurul yaqin 3 Tarikh 

8 Al I’lal I’lal 

9 Attamrinat 1 B. Arab 

10 Washoya Akhlak  

II MTS 

1 Alfiah Ibnu Malik Nahwu 

2 Jauharul Kalamiyah Tauhid  

3 Fathul Qorib Fiqih 

4 Durusuttarikh Tarikh 

5 Idatul Farid Faroid 

6 Attamrinat 2 B. Arab 

7 Ta’limul Muataalim Akhlak 

III MTS 

1 Alfiyah Nahwu 

2 Fathul Qorib Fiqih 

3 Kifayatul Awwam Tauhid 

4 Ahlu sunnah waljamaah Hujjah 

5 Ta’limul Muta’alim Akhlak 

6 Tashil  Syarah Nahwu 
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Tabel.3.4.Kurikulum Madrasah Aliyah 

Jenjang Pendidikan No Kitab  Bidang Studi  

I MA 

1 Dahlan Alfiyah Nahwu 

2 Fathul Mu’in  Fiqih  

3 Faidlur Khobir Ilmu Tafsir 

4 Waroqot Ushul Fiqh 

5 Mushtolah Hadist Ilmu Hadist 

6 Tarikh Tasyri’ Tarikh 

7 Syarah Mukhtashor Tauhid 

8 Jawahirul Maknun Balaghoh 

9 b. Arab B. Arab 

10 Durusut tarikh Siroh 

11 Fathul Manan Falak 

12 Min Kunuzis Sunnah Hadist  

II MA 

1 Jawahirul Maknun Balaghoh 

2 Lathoiful Isyaroh Ushul Fiqh 

3 Tarikh Tarikh  

4 Dahlan alfiyah Nahwu 

5 Fathul muin Fiqh 

6 Idhotul Mubham Mantiq 

7 Syarhul hikam Tasawuf 

8 Manhalul Lathif Ushul hadist 

9 b. Arab B. Arab 

10 Siroh Tarikh 

11 Min Kunuzsi Sunnah Hadist 

III MA 

1 Fathul Muin Fiqh 

2 Balaghoh  Balaghoh 

3 Syarhul hikam Tasawuf 

4 Tafsir ahkam Ilmu Tafsir 

5 Durusul Arobiyah B. Arab 

6 Lubbul ushul Ushul Fiqh 

7 Al Idhoh Fiqhiyah Qowaid 

8 Thoroqotut tadris Mengajar 

9 Manhalul lathif Ilmu Hadist 

10 Siroh  Tarikh 

11 Mukhtashor As syafi’ Arudh 

12 Tarikh Tasyri’ Tasyri’ 
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Tabel.3.5.Pelajaran Wajib Hafal 

Jenjang Kelas  Mata Pelajaran 

Ibtidaiyah 

I Alala dan nahwu wadlih 

II Aqidatul awwam, Amtsila tashrifiyah 

III Jurumiyah, tashrif lughowi, yunqolu, i’lal 

MTS 

I Nadhom Imrithi, Maqshud, dan tashrifan  

II Nadhom uddah al Farid dan alfiyah 500 bait 

III Nadhom Alfiyah ibnu Malik 

MA 

I Nadhom Balaghoh 

II Nadhom Manthiq 

III Qowaid  

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Setelah melakukan wawancara dan observasi terhadap pengasuh, dewan 

ustadzah, pengurus serta santri mengenai pola kepengasuhan di pesantren putri 

Langitan Widang yang dilakukan selama kurang lebih 3 minggu mulai dari 15  

November hingga 10 Desember 2015, maka penulis dapat memaparkan data 

sebagai berikut :  

1. Pola Parenting dalam Membentuk Perilaku Positif Remaja Santri di 

Pondok Pesantren Langitan Widang Tuban 

a. Gambaran Pola Parenting oleh Pak Kiai dan Ibu Nyai 

Hampir dua abad pondok pesantren Langitan telah memberikan 

sumbangsih dan kontribusinya dalam rangka ikut memberdayakan 

sumber daya manusia (SDM) dan mencerdaskan kehidupan bangsa 

Indonesia. Pondok Langitan mempunyai cara atau pola tersendiri dalam 

mengasuh santri-santrinya.  
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Berikut data hasil pengamatan serta wawancara dengan beberapa 

pengasuh mengenai pola kepengasuhan yang dilakukan oleh kiai dan bu 

nyai di pesantren Langitan.  

“Pondok pesantren Langitan memegang teguh prinsip Al 

Muhafadlah ala al qodim As sholeh wa al akhdzu bi al jadid al 

ashlah, yaitu melestarikan nilai-nilai luhur lama yang masih 

relevan dan transformasi nilai-nilai baru yang konstruktif. sangat 

menegakkan nilai kedisiplinan, ketertiban, kebersihan, lebih lebih 

pelaksanaan sholat berjamaah lima waktu menjadi titik sentral yang 

benar-benar ditekankan dan dipraktekkan meskipun karakteristik 

yang lain tidak berarti ternafikan. Yang paling menonjol yaitu ilmu 

alatnya, ilmu syar’inya dan pola kesahajaan hidup sehari-harinya”75 

 

Setiap hari pak kiai mengadakan pengajian umum kitab Ihya’ 

Ulummuddin di mushollah pondok putra. Pengajian ini dikenal dengan 

istilah wethon atau bandongan, di mana seorang kiai membacakan dan 

menjabarkan isi kandungan kitab kuning sementara santri mendengarkan 

dan memberi makna. Pak kiai menyampaikan pengajian dengan santai 

dan dan beberapa kali menyuguhkan guyonan-guyonan yang dapat 

membuat santri tertawa. Meskipun para santri putri hanya bisa 

mendengar suara pak kiai dari pengeras suara yang ada di kamar masing-

masing dan tidak bisa melihat wajah kiai secara langsung, namun santri 

tetap menyimak dan mengikuti pengajian dengan tenang.  

Ketika menjelang haul masyaikh pondok pesanten Langitan, bu 

nyai Hj. Aisyah mengadakan pertemuan dengan seluruh santri di 

mushollah untuk memberikan wejangan dan nasehat-nasehat kepada 

santri. Di antaranya tentang anjuran untuk selalu bertutur kata lembut, 

                                                           
75 Wawancara dengan ibu Nyai Hj. Aisyah pada Tanggal 21 November 2015  
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berperilaku sopan, menjaga kebersihan diri sendiri dan lingkungan 

pesanten, menghormati tamu dan membantu mereka jika membutuhkan 

pertolongan. Bu nyai menyampaikan dengan menggunakan bahasa jawa 

yang mudah dipahami santri. Semua santri menyimak wejangan bu nyai 

dengan tenang tanpa ada bantahan dan terkadang santri mencatat hal-hal 

penting yang didawuhkan (dikatakan) oleh bu Nyai. 

Sedangkan Hj. Lilik mempunyai rutinan membaca manaqib di 

ndalem (rumah bu nyai) tiap yang dihadiri oleh beberapa ibu warga 

sekitar pesantren dan seluruh santri putri. Dalam kesempatan tertentu bu 

nyai mengawali dengan bertanya kabar santri, bergurau dan bercanda. 

Suasana keakraban sangat terasa sekali, bu nyai dan santri tertawa 

bersama. Kemudian dilanjutkan dengan ceramah oleh bu nyai dengan 

memberikan pesan dan nasehat-nasehat kepada seluruh jamaah manaqib. 

Diantaranya anjuran untuk menjaga akhlak yang baik dalam segala hal, 

saling mengasihi sesama teman, dan menjaga nama baik pondok 

pesantren. Karena menjelang haul pesantren, maka, dalam kesempatan 

ini bu nyai juga menceritakan beberapa riwaat hidup para masyayikh 

serta perjuangan mereka dalam memakmurkan pesantren. Kemudian 

pembacaan manaqib bersama dengan khusuk dan tenang.  

Ibu nyai Hj. Lilik Qurratul memaparkan bahwa kiai dan bu nyai 

jarang sekali berinteraksi langsung dengan santri. tidak bisa secara 

langsung ngobrak-obrak santi untuk jamaah, tidak bisa menegur secara 

langsung ketika santri melakukan kesalahan, dan tidak bisa mengawasi 
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secara langsung setiap hari. Kiai dan bu nyai mengamanahkan segala 

urusan santri kepada dewan pengurus setelah itu pengurus melapokan 

perkembangan santri kepada kiai dan bu nyai.76 

Meskipun kiai dan bu nyai tidak setiap hari mengawasi aktivitas 

santri namun bukan berarti beliau tidak peduli dan tidak ingin 

mengetahui perkembangan keadaan santri, termasuk kepedulian santri 

dalam menjaga kebersihan lingkungan pesantren. Hal ini digambarkan 

dalam sebuah kesempatan ketika pak kiai melihat tempat sampah didepan 

kamar santri yang sudah penuh, maka pak kiai segera memanggil santri 

dan ngutus (memerintah) untuk membuang sampah. 

Ibu nyai Hj. Lilik juga menambahkan bahwa untuk mengajarkan 

banyak hal kepada santri tidak harus dijelaskan secara jelas manfaat dari 

perkara tersebut, karena terkadang santri baru bisa memahami sekaligus 

merasakan manfaatnya setelah keluar dari pondok pesantren. 

“Setiap hal yang kami ajarkan disini tidak harus dijelaskan 

secara gamblang apa manfaatnya kepada santri, karena terkadang 

faedahnya itu baru bisa dirasakan ketika santri keluar dari pondok 

pesantren. Hal itu kami tahu ya dari cerita para alumni-alumni yang 

alhmdulillah sekarang ini sedang melakukan pengabdian di 

desanya masing-masing. Selain itu kami juga sering silaturrahim ke 

desa-desa para alumni, ada juga yang di luar pulau. Tanpa 

dijelaskan manfaatnyapun santri bisa menerima dengan lapang 

dada dan sami’na wa atho’na, kami biasanya menyebutnya dengan 

tarbiyah bir ruh, main hati saja mbak.”77 

Para santri pondok pesanten Langitan menjunjung tinggi nilai-nilai 

kesopanan dan sangat menghormati kiai, bu nyai dan para ahli ilmu. Hal 

                                                           
76 Wawancara dengan Nyai Hj. Lilik pada Tanggal 5 Desember 2015 
77 Wawancara dengan Nyai Hj. Lilik pada Tanggal 5 Desember 2015 
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ini digambarkan dengan peristiwa, Ketika pak kiai atau bu nyai berada di 

depan ndalem maka tidak ada satupun santri yang berani berjalan 

melewati kiai dan bu nyai. Semua santri berjajar rapi dan tenang 

menunggu pak kiai dan bu nyai masuk ke dalam rumah. Dan ketika santri 

melihat ustadz/ustadzah berjalan melewati mereka, maka santri langsung 

qiyaman (berdiri) sebagai bentuk penghormatan kepada ahli ilmu 

b. Gambaran Pola Parenting oleh Ustadzah 

  

Ketika ada salah satu santri yang bertanya karena belum paham 

dengan materi yang disampaikan maka ustadzah mengulang penjelasan 

dengan pelan dan jelas setelah itu bertanya sekali lagi kepada semua 

santri untuk memastikan semua santri sudah memahami materi.  

Bukan hanya memberikan kesempatan santri untuk bertanya, 

namun ustadzah juga selalu mempersilahkan santri untuk menyampaikan 

pendapatnya jika kurang sepakat dengan penjelasan ustadzah. Namun 

santri  jarang sekali melakukan hal tersebut karena mereka selalu 

membenarkan penjelasan ustadzah.  

Selain mengajarkan materi dengan acuan buku saja, para ustadzah 

juga mendidik santri tentang nilai-nilai yang harus diterapkan sehari-hari 

baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Misalnya nilai ketuhanan, 

kesopanan dan akhlak yang baik sesama teman. Serta memotivasi santri 

agar selalu giat dalam belajar dan mengamalkan ilmu   

Lailatul Hamidah mengungkapkan sebagai berikut: 

“Kalau menurut saya mbak mendidik anak tidak cukup hanya 

dengan nasehat yang baik saja, karena melihat anak zaman 
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sekarang kebanyakan anak itu masuk telinga kanan keluar telinga 

kiri jadi tidak cukup hanya dengan nasehat lewat tutur kata, namun 

juga dengan uswatun hasanah. Dan juga dalam mendidik dan 

membimbing santri ini harus bisa melihat kondisi lapangan, 

maksudnya ketika dihadapkan dengan santri yang kemampuannya 

tinggi dan kemampuannya tinggi maka gaya yang kita gunakan 

adalah delegatif, dilepaskan santri sudah bisa kerja sendiri, namun 

ketika di hadapkan dengan anak yang kemampuannya tinggi dan 

kemauannya rendah maka gaya yang kita gunakan adalah 

partisipatif.”78 

Lebih jelas beliau menambahkan sebagai berikut: 

“Maksud saya sebagai gaya partisipatif, ketika kita ikut serta 

dalam kegiatan santri kita bisa melihat mana santri yang punya 

kemauan tinggi dan mana santri yang mempunyai kemauan rendah. 

Dengan begini kita bisa sedikit tahu karakter santri. ketika bekerja 

bersama-sama mereka akan merasa diperhatikan. Jadi tidak hanya 

memberikan contoh dan memerintah saja namun kita melakukan 

bersama-sama, inilah yang saya maksud dengan gaya 

partisipatif.“79 

 

Ustadzah Nabilla juga menuturkan bahwa selain memberikan 

contoh secara langsung, beliau juga senang mengajarkan sesuatu dengan 

cerita.  Misalnya kisah rosulullah, para sahabat zaman dulu dan para 

ulama-ulama besar. Karena melalui cerita santri akan lebih tertarik untuk 

mendengarkan dan tanpa disadari pesan-pesan yang disampaikan juga 

mudah masuk ke hati.80 

Tidak semua ustadzah memiliki waktu 24 jam bersama santri, 

seperti halnya Lailatul Hamidah karena tanggungjawabnya sebagai 

seorang istri dan juga ibu bagi anaknya di rumah, beliau harus pulang 

pergi setiap hari. Karena hal tersebut, beliau menggunakan waktu 

pembelajaran di kelas sebaik mungkin. Baginya semua santri adalah 

                                                           
78 Wawancara dengan Lailatul Hamidah pada Tanggal 6 Desember 2015 
79 Wawancara dengan Lailatul Hamidah pada Tanggal 6 Desember 2015 
80 Wawancara dengan Ustdzah Nabila pada Tanggal 11 Desember 2015 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

sama. Tiap selesai menjelaskan pelajaran, beliau memberikan 

kesempatan kepada santri untuk bertanya. Baginya kasih sayang tidak 

harus selalu ditunjukkan dengan sebuah hadiah, namun juga hukuman. 

Misalnya memberikan hukuman membaca kitab di depan kelas atau tugas 

hafalan kepada santri yang yang tidak mendengarkan.  

c. Gambaran Pola Parenting oleh Pengurus Pondok 

Di samping melakukan wawancara dan pengamatan terhadap ibu 

nyai, dan ustadzah, penulis juga melakukan wawancara dan pengamatan 

terhadap pengurus pondok 

Pengurus menggunakan klentengan (besi besar yang dipukul) 

sebagai media informasi masuknya waktu jamaah sholat fardhu bagi 

seluruh santri. klentengan dibunyikan tiga kali, pukulan satu dan dua 

untuk mengomando santri supaya segera bersiap-siap melakukan jamaah 

sholat, sedangkan klentengan yang ketiga pemberitahuan bahwa jamaah 

sholat akan segera dimulai. Selain mengutamakan jamaah sholat lima 

waktu, pengurus juga menganjurkan santri untuk melakukan sholat 

sunnah dhuha dan tahajjud di kamar masing-masing dengan disertai 

laporan yang dipegang ketua kamar. 81 

Setiap pagi, menjelang subuh pengurus mendatangi kamar-kamar 

santri untuk membangunkan santri agar melakukan jamaah sholat subuh. 

Pengurus membangunkan santri satu persatu sampai santri benar-benar 

bangun dengan suara pelan dan menepuk-nepuk bahu santri.  

                                                           
81 Wawancara dengan mbak Naimah pada tanggal 12 Desember 2015 
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Di pesantren Langitan, seluruh santri dibiasakan menggunakan 

bahasa krama. Sebagai upaya pembiasaan dan pengajaran tersebut maka 

setiap kali pengurus berbicara dengan santri maka pengurus 

menggunakan bahasa krama pula. Ketika santri tidak menggunakan 

bahasa maka pengurus mengingatkan dan membenarkan perkataan santri 

dengan bahasa krama. 

Pengurus mengharuskan seluruh santri memakai sarung dan baju 

blouse dengan kerudung segi empat. Selain pakaian tersebut maka santri 

dilarang memakai. Apabila pengurus mengetahui santri memakai pakaian 

yang tidak diperkanankan untuk dipakai di pondok maka pengurus akan 

menegur, meminta santri untuk mengganti pakaian. Jika masih diulang 

lagi maka pakaian akan disita dan tidak akan dikembalikan  

Untuk menghadapi santri yang tidak mematuhi peraturan maka 

pengurus telah menetapkan sanksi yang telah disetujui dewan masyayikh. 

Misalnya bagi santri yang tidak mengikuti jamaah atau telah 2 rakaat 

maka santri yang bersangkutan harus melakukan jamaah di shof paling 

depan selama 3 hari berturut-turut. Hal ini dilakukan agar santri terbiasa 

mengikuti jamaah tepat waktu dan sholat di shof paling depan.”82 

Bagi santri yang tidak mengikuti jamaah atau telat 2 rakaat maka 

ada ta’ziran lain yakni mendapatkan tugas memimpin dzikir mengunakan 

mikrofon dan mengawasi santri yang mengantuk pada waktu jamaah 

                                                           
82 Wawancara dengan mbak Naimah Musyadah pada tanggal 12 Desember  2015 
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subuh, jika ada yang mengantuk akan disemprot dan ta’ziran selama tiga 

hari berturut-turut.83 

Mbak Naimah Musyadah menjelaskan bahwa semua hukuman 

yang diberikan kepada santri adalah untuk tarbiyah. Bagi santri yang 

sudah mendapat peringatan karena tidak menggunakan bahasa krama 

maka pengurus memberikan hukuman langsung membersihkan kamar 

mandi dan menyapu halaman pondok. Di samping agar santri jerah juga 

untuk mengajarkan santri untuk menjaga kebersihan dengan menyapu 

halaman dan membersihkan kamar mandi.”84 

Seperti halnya sekolah-sekolah yang lain, pengurus juga sangat 

menghargai prestasi-prestasi santri dengan cara memberikan hadiah bagi 

santri yang berprestasi dan santri-santri yang menjadi bintang kelas. 

Meskipun hadiahnya hanya berupa buku, kitab dan alat tulis namun hal 

itu dianggap sudah cukup membuat santri semangat untuk bersaing 

menjadi yang terbaik. Kendatipun niat awal santri untuk mendapatkan 

hadiah, namun jika kebiasaan belajar terus dilakukan maka mereka akan 

menemukan nikmatnya belajar dan akhirnya lupa dengan iming-imingan 

hadiah yang dijanjikan pengurus . Itu semua dilakukan agar para santri 

lebih semangat dan giat belajar dan saling berlomba-lomba dalam 

kebaikan, dalam hal ini adalah menuntut ilmu. Menambah wawasan dan 

semangat menghafal.”85 

 
                                                           

83 Wawancara dengan mbak Amaliah pada Tanggal 13 Desember 2015 
84 Wawancara dengan Mbak Naimah Musyadah pada Tanggal 12 Desember 2015 
85 Wawancara dengan mbak Amaliah pada Tanggal 13 Desember 2015 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

d. Pendapat Santri Terhadap Pola Parenting Pengasuh  

Penulis telah melakukan wawancara terhadap beberapa santri 

terkait pendapat mereka tentang pola Parenting yang dilakukan oleh bu 

Nyai, dewan asatidzah dan pengurus pondok  

1) Perilaku Ibadah 

Nurhidayati (santri tsanawiyah) menuturkan bahwa pengurus 

mengajak jamaah santri dengan cara langsung mendatangi kamar-

kamar santri dan membangunkan santri satu persatu terutama waktu 

subuh 

X : mbak-mbak pengurus kalo ngajak sholat jamaah gimana 

caranya dek 

Y : ya pake klenteng 123 itu mbak, kadang datang ke kamar-

kamar, kalo waktu tahajjud dan sholat subuh biasanya ke 

kamar membangunkan satu persatu 

X : cara membangunkannya gimana, pake bentak-bentak g 

dek? 

Y : ayo dek bangun, ayo sholat tahajjud dulu. Ya ndak mbak, 

kalo bentak-bentak malah males bangun. Hehe86 

Dewan masyayikh dan pengurus sangat menekankan santri 

tentang anjuran sholat sunnah tahajjud dan dhuha. Apabila ada yang 

tidak melaksanakan maka akan di ta’zir membayar uang sebesar 500 

rupiah tiap kali tidak melakukan sholat. Pengurus juga selalu 

mengingatkan santri senior untuk mengajak santri yang lebih muda 

untuk jamaah bersama.87 

 

2) Perilaku Kesantunan 

                                                           
86 Wawancara dengan Nurhidayati pada Tanggal 14 Desember 2015 
87 Wawancara dengan Fahima pada Tanggal 14 Desember 2015 
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Lailatul Muannisa (santri Tsanawiyah komplek C) menuturkan 

bahwa semua santri diharuskan menggunakan bahasa krama kepada 

siapapun, kepada yang lebih tua, kepada teman seumuran, ataupun 

kepada yang lebih muda. Jika melanggar maka ada hukumannya yakni 

membersihkan kamar mandi, atau menyapu halaman.88 

Santri berkulit putih ini juga menambahkan bahwa jika ada 

santri yang lupa tidak menggunakan bahasa krama, maka pengurus 

mengingatkan dan tidak langsung memberikan hukuman. Untuk sekali 

atau dua kali masih peringatan, tapi jika sudah kali ketiga maka 

pengurus langsung memberikan ta’ziran (hukuman). Pengurus selalu 

menggunakan bahasa krama tiap kali berbicara dengan santri89 

Zulfiyatun Ni’mah (santri aliyah khodam di Ndalem bu Nyai) 

juga memaparkan terkait bagaimana cara bu Nyai mengajarkan 

berbicara yang sopan dengan orang lain 

“pernah saya ditanya ibu, karena gugup bahasa krama saya 

banyak yang salah, tapi ibu langsung membenarkan. Dan beliau 

juga dawuh mengingatkan saya untuk selalu berbicara dengan 

bahasa krama dengan adek-adek kelas disini, karena itu juga 

cara mengajarkan sopan santun, kalo orang lain meniru kebaikan 

yang kita lakukan itu akan menjadi jariyah untuk kita, begitu 

dawuh beliau”90 

Bukan hanya mengajarkan sopan santun dalam bertutur kata 

saja, namun pengurus juga mengajarkan santri tentang perilaku santun 

kepada orang yang dihormati. Misalnya ketika ada pak kiai ataupun 

bu nyai berdiri di depan ndalem semua santri diperingatkan untuk 

                                                           
88 Wawancara dengan Lailatul Muannisa pada Tanggal  5 Desember 2015 
89 Wawancara dengan Lailatul Muannisa pada Tanggal  5 Desember 2015 
90 Wawancara dengan Zulfiyatun Ni’mah pada Tanggal  13 Desember 2015 
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berhenti, maka sudah menjadi tradisi hingga saat ini tidak ada santri 

yang berani terus berjalan. Bukan hanya kepada masyayikh, melainkan 

jika ada keluarga ndalem atau ustadz lewat semua santri dianjurkan 

qiyaman (berdiri) sebagai bentuk penghornatan kepada ahli ilmu”91 

Salsabila (santri tsanawiyah) memaparkan bahwa dalam hal 

berpakaian, dewan pengurus sudah menetapkan peraturan atas 

persetujuan dari pihak masyayikh bahwasannya santri dilarang 

memakai pakaian yang ketat, baju yang menyerupai laki-laki, jubah 

dan wajib memakai sarung. Peraturan tersebut berlaku bagi semua 

warga pesantren. Jika pengurus mengetahui santri tidak memakai 

pakaian yang dibolehkan maka pengurus langsung menyuruh ganti 

dan baju harus dipulangkan”92 

Penulis juga melakukan wawancara terhadap pengurus terkait 

alasan larangan memakai jubah bagi santri dan mengharuskan 

memakai sarung, berikut penuturan mbak Amaliyah (ketua pondok) 

“iya mbak, memang kami melarang santri untuk 

berpakaian selain baju kurung dan memakai sarung dan 

kerudung persegi empat, hal ini kami lakukan agar antara santri 

satu dengan yang lainnya tidak ada perbedaan, santri disini kan 

dari keluarga yang beragamm ada yang kaya dan ada juga yang 

kurang mampu, kalo dibebaskan nati malah lomba bagus-

bagusan baju mbak, hehe..iya kami hanya ingin mengajarkan 

kesetaraan dan kesamaan antar santri sekaligus mempertahankan 

tradisi santri memakai sarung, begitu”. 93 

 

3) Perilaku Interpersonal Skill 

                                                           
91 Wawancara dengan Fahima pada tanggal 22 November 2015 
92 Wawancara dengan Salsabila pada Tanggal 23 November 2015 
93 Wawancara Dengan mbak Amaliah pada Tanggal 13 Desember 2015 
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Pesantren langitan tidak  hanya berusaha mencetak santri yang 

taat beribadah kepada Allah Swt saja, melainkan juga mempunyai 

jiwa sosial yang tinggi. Bersedia membantu  teman yang sedang 

membutuhkan pertolongan, bersikap baik dan ramah kepada semua 

orang. 

Salsabila memaparkan terkait bagaimana cara pengasuh dalam 

mengajarkan santri agar mempunyai jiwa sosial yang baik 

“Kami mempelajari kitab washoyah yang dikarang oleh 

Muhammad Syakir, kalo kelas aliyah yang ngajar langsung ibu 

Lilik. Di dalam kitab tersebut dijelaskan bagaimana cara-cara 

bersikap dengan orang lain, kepada orang tua, guru, adek kelas, 

mbak yang lebih besar, dan teman. Bukan hanya itu mbak tapi 

juga tentang bagaimana seharusnya kita memperlakukan diri 

kita sendiri pokoknya lengkap la kitab washoyah itu. Ibu 

menjelaskan dengan pelan dan sabar dan langsung memberikan 

contoh kasus dalam kegiatan sehari-hari, jadi kami lebih mudah 

memahami”.94 

Bukan hanya melalui pesan hikmah yang mengacu kepada kitab 

washoyah, para pengasuh juga mengajarkan santri secara langsung 

agar memiliki jiwa sosial yang tinggi dan kasih sayang terhadap 

sesama dengan cara melerai dan mendamaikan santri yang sedang 

berseteru atau sekedar tidak saling menyapa. Jika pengurus mendapat 

laporan ada santri sakit, maka dari pengurus ada yang menjenguk ke 

kamar santri.95 

 

 

                                                           
94 Wawancara dengan Salsabila pada Tanggal 23 November 2015  
95 Wawancara dengan Hanifah pada Tanggal 21 November 2015 
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4) Perilaku Belajar 

Pesantren Langitan mempunyai kegiatan-kegiatan pembelajaran 

yang wajib dikuti oleh semua santri. Sebagaimana hasil wawancara 

terhadap beberapa santri 

Setiap hari Seusai sekolah santri harus mengikuti kegiatan 

belajar bersama di mushollah. Kegiatan ini dilaksanakan secara 

berkelompok yang terdiri dari 7 orang yang bertujuan agar santri bisa 

mengulang dan menambah ketinggalan pelajaran di sekolah. Untuk 

santri yang tidak mengikuti maka akan dihukum menyapu halaman 

pondok.”96 

Selain kegiatan belajar bersama juga ada kegiatan musyawarah 

intenal setiap malam dan musyawarah akbar tiap bulan sekali. 

Kegiatan ini dilaksanakan di kelas masing-masing sesuai dengan 

tingkatan sekolah, baik Ibtidaiyah, Tsanawiyah maupun Aliyah. 

Dalam Musyawarah ada salah satu santri yang membacakan kitab 

kemudian yang lain dipersilahkan untuk bertanya dan menanggapi. 

Kitab yang dibahas adalah nahwu dan fiqih” 

Nurhidayati juga menambahkan bahwa ada kegiatan 

Muhadhoroh juga untuk melatih santri agar percaya diri, tampil di 

depan umum  dan sebagai tambahan wawasan santri  

“tiap minggu sekali ada kegiatan Muhadharah mbak, 

isinya pidato menggunakan bahasa arab, indonesia dan krama. 

Dan ada penampilan-penampilan lainnya misalnya puisi, bagi 

yang tidak mengikuti ada sanksinya juga” 

                                                           
96 Wawancara dengan Fahima pada Tanggal 22 November 2015 
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Selain kegiatan-kegiatan pembelajaran Mutholaah, musyawarah 

dan muhadlarah. Pesantren Langitan juga sangat mengutamakan 

metode pembelajaran dengan cara menghafal nadhoman atau 

Muhafadhoh 

“untuk yang tingkatan Tsanawiyah menghafalkan 

nadhoman Maqsud dan Imrithi, kalau yang aliyah menghafalkan 

Alfiyah. Dan tiap hari kami harus menyetor hafalan mbak”97 

 

5) Perilaku Pemenuhan Seksual 

Seperti halnya di pesantren pada umumnya, pesantren langitan 

juga melarang keras santrinya berpacaran. Jika pengurus mengetahui 

maka yang bersangkutan akan mendapatkan sanksi berat, yakni 

mengaji di halaman pondok atau bahkan dipulangkan secara tidak 

hormat. Bukan hanya larangan bertemu lawan jenis yang bukan 

mahrom, melainkan juga melarang membawa HP dan alat komunikasi 

lainnya. Untuk memfasiltasi santri menghubungi keluarga, pengurus 

sudah menyediakan HP milik pesantren.98 

Untuk menjaga keamanan bukan hanya membatasi pergaulan 

dengan lawan jenis saja, melainkan juga membatasi pergaulan  dengan 

sesama jenis. Dalam hal ini mbak Hanifah menuturkan  

“dulu memang ada yang sampai lesbian mbak, sejak saat 

itu semakin diketati dan pengurus lebih berhati-hati. Kalau 

pengurus mendengar ada isu pertemanan antar santri putri yang 

tidak wajar, pengurus akan mencari tahu dan jika terbukti 

memang ada hal yang aneh kedua santri yang bersangkutan 

                                                           
97 Wawancara dengan Nurhidayati pada Tanggal 14 Desember 2015 
98 Wawancara dengan Salsabila pada Tanggal 24 November 2015 
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segera dipanggil. Jadi insya Allah sekarang sudah tidak ada lagi 

santri yang sampai melakukan hal itu”99 

Selain itu, pengasuh juga mengajarkan seputar seks yang sesuai 

dengan syariat dengan acuan kitab Qurrotul Uyun dan Fathul Izar 

yang dilaksanakan tiap bulan Romadhon 

2. Dampak Implementasi Pola Parenting dalam Membentuk Perilaku 

Positif Remaja Santri Pondok Pesantren Langitan Widang Tuban 

a.  Perilaku Ibadah 

Pengurus pesantren putri Langitan menggunakan klenteng sebagai 

media informasi masuknya waktu jamaah sholat fardhuKetika klenteng 

(besi besar yang dipukul) berbunyi  

Selain melakukan observasi terhadap perilaku ibadah santri dalam 

kegiatan sehari-hari, penulis juga melakukan wawancara terhadap 

beberapa santri. 

X : Sampean kalo jamaah nunggu di obrak’i dulu atau gimana dek? 

Y : Hehe..ya nunggu klenteng berbunyi mbak, biasanya klenteng satu 

saya sudah cepat-cepat ngantri ke kamar mandi, thoharoh dan 

wudlu 

X : Takut kena ta’ziran ya? 

Y : Dulu awal-awal memang iya mbak, tapi kalo sekarang bukan 

karena takut ta’ziran lagi. Gak tau, sudah kebiasaan saja seperti 

itu, lagian kan ngantri juga mbak 

Selain melaksanakan sholat fardlu lima waktu santri juga gemar 

melaksanakan sholat sunnah tahajjud dan dhuha 

                                                           
99 Wawancara dengan mbak Hanifah pada Tanggal 13 Desember 2015 
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“Alhamdulillah saya selalu menyempatkan waktu untuk sholat 

dhuha mbak. Belajar istoqomah saja. Kalo sholat tahajjud sering 

mbak, tapi belum bisa istiqomah. Kalo tidak sholat rasanya tidak 

tenang mbak Hehe”100 

 

Tabel.3.6.Observasi Perilaku Ibadah 

a. Ketika bel jamaah sholat 

fardhu berbunyi 

Pada klenteng pertama beberapa santri 

menuju kamar mandi dan mengantri wudhu 

dan segera menuju mushollah, namun 

beberapa santri masih sibuk ngobrol dan 

menghafal nadhoman. Pada klenteng 2 

semakin banyak santri yang mengantri di 

kamar mandi dan pada klenteng 3 sholat 

dimulai, ada beberapa santri yang 

ketinggalan jamaah 

b. Menunggu jamaah 

dimulai 

Beberapa santri melakukan sholat sunnah 

rowatib, ada yang berbincang dengan teman 

duduknya, ada yang membaca Al Quran dan 

ada yang menghafal nadhoman 

c. Dzikir sesudah jamaah 

sholat fardhu 

Semua santri terdengar melantunkan dzikir 

dengan kepala menunduk. Tidak ada yang 

berbicara sendiri 

d. Ketika mengikuti 

kegiatan tahlil bersama 

Dilaksanakan tiap jumat malam. Semua 

santri mengikutim tidak ada yang berbicara 

sendiri 

e. Ketika mengikuti 

istighotsah bersama 

Istighotsah dilaksanakan tiap jumat malam. 

Semua santri mengikuti, semua santri yang 

menunduk melantunkan kalimat-kalimat 

istigotsah. Tidak ada yang berbicara sendiri 

f. Ketika membaca Al 

Quran bersama 

Santri membaca Al Quran, ada yang diam 

saja 

 

 

 

b. Perilaku Kesantunan 

                                                           
100 Wawancara dengan Tiara pada Tanggal 12 Desember 2015 
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Berikut beberapa pendapat santri terkait peraturan dalam 

berpakaian di pesantren Langitan 

“dulu sebelum mondok disini saya sering lepas pasang 

kerudung, meskipun di sekolah SMP saya memang memakai 

kerudung tapi kalo di lingkungan rumah saya jarang memakai 

kerudung mbak, lebih sering memakai kaos pendek dan rok 

panjang, terkadang juga memakai celana. Tapi sejak mondok disini 

saya sudah terbiasa dengan pakaian seperti ini, dan saya sangat 

nyaman, ketika saya memakai kaos pendek di rumah malah tidak 

nyaman sekarang. Saya sangat bersyukur bisa krasan dan mondok 

di sini”101 

 

Zulfiyatun Ni’mah (santri Tsanawiyah) juga menuturkan bahwa 

peraturan yang dibuat oleh pesantren juga mengajarkan kepada santri 

tentang nilai persamaan dan tidak membedakan teman 

“kami tidak keberatan dengan aturan berpakaian di 

pesantren ini, memakai sarung dan baju kurung panjang. Semua 

santri seperti itu jadi tidak ada perbedaan, dengan begitu kami 

tidak membeda-bedakan teman mbak.”102 

Bukan hanya sopan dalam berpakaian, melainkan santri juga 

sangat menjunjung tinggi nilai kesopanan dalam bersikap dan bertutur 

kata. Seperti yang diungkapkan oleh mbak Hanifah  

“adab itu di atas  ilmu, jika seseorang berilmu tapi tidak 

mempunyai adab ya sama saja. Jika ingin dihormati orang maka 

hormatilah orang lain, menjaga omongan itu sangat penting seklai. 

jangan sampai orang lain merasa sakit hati karena perkataan kita”  

 

Tabel.3.7.Observasi Perilaku Kesantunan 

a. Ketika berbicara Menggunakan bahasa krama halus, 

                                                           
101 Wawancara dengan Tiara pada Tanggal 12 Desember 2015 
102 Wawancara dengan Zulfiyatun Ni’mah pada Tanggal 13 Desember 2015 
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dengan yang lebih tua dengan orang yang baru dikenal 

menggunakan bahasa krama halus. 

Tersenyum ramah 

b. Ketika berbicara 

dengan ustadzah 

Sedikit membungkukkan badan, 

menggunakan bahasa krama halus 

c. Ketika berbicara 

dengan kyai dan bu 

nyai 

Menunduk dan membungkukkan badan, 

menggunakan bahasa krama halus 

d. Ketika berbicara 

dengan yang lebih 

muda 

Menggunkan panggilan dek, 

menggunakan bahasa krama 

e. Cara berpakaian santri Semua santri menggunakan baju kurung 

di bawah pantat, memakai sarung, tidak 

menggunakan hem yang menyerupai 

laki-laki 

f. Cara berjilbab santri Menutupi dada, kerudung persegi empat, 

tidak menggunakan kerudung langsung 

pakai 

g. Ketika santri 

mengantri di kamar 

mandi 

Menunggu di depan pintu kamar mandi, 

tidak mendahului teman yang sudah 

mengantri, ada yang mempersilahkan 

teman masuk terlebih dahulu 

h. Ketika santri membeli 

barang di koperasi atau 

kantin 

Berbicara dengan bahasa krama  

 

c. Perilaku Interpersonal Skill 

Semua santri yang mondok merupakan satuan keluarga, semua hal 

dikerjakan bersama-sama, mengikuti pengajian bersama, sholat berjamaah, 

makan bersama dan berangkat ke sekolah juga bersama-sama. Sehingga 

membentuk hubungan emosional yang sangat erat. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh santri berikut: 

“kami semua disini adalah saudara mbak, sama-sama jauh dari 

orang tua di rumah, sama-sama mencari ilmu di sini. jadi siapa lagi 

yang jadi keluarga kita kalau bukan teman. Saling membantu jika ada 
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kesusahan, sayang kepada adek kelas dan menghornati mbak-mbak 

yang lebih tua”103 

 

Dalam sebuah interaksi jika ada konflik merupakan hal yang wajar, 

sebagaimana yang dialami oleh santri di pesantren putri Langitan berikut:104 

X : Sampean pernah punya masalah dengan teman, mungkin 

marahan begitu? 

Y : lalu sampean gimana tanggapannya 

X : hehe diam aja mbak 

Tabel.3.8.Observasi Perilaku Interpersonal Skill 

a. Ketika berpapasan dengan 

teman 

Menyapa dengan memanggil nama 

atau “dek” (kepada yang lebih 

muda), berbincang sebentar 

b. Ketika ada teman yang 

sakit 

Mendekati, menemani, bertanya apa 

yang dikeluhkan, membelikan makan 

dan obat 

c. Ketika ada teman yang 

menghina 

Diam dan tidak memberikan respon 

apapun 

d. Ketika ada teman yang 

membutuhkan 

pertolongan 

Segera mendekat dan membantu 

sebisanya. Bersedia menerima titipan 

dari teman, misal membeli makan  

e. Ketika makan Menawarkan makanan kepada orang 

yang ada di sekitarnya 

 

 

d. Perilaku Belajar  

 

X : kalo pulang dari sekolah biasanya sampean ngapain dek 

Y : kadang lalaran dan menghafal nadhoman mbak, kadang juga 

ngobrol dengan teman-teman. kalo capek ya tidur. hehe105 

 

Santri sangat bersemangat mengahafalkan nadhoman dan saling 

berlomba-lomba untuk menjadi yang terbaik 

                                                           
103 Wawancara dengan Tiara (santri Tsanawiyah) pada Tanggal 12 Desember 2015 
104 Wawncara dengan Fahima pada tanggal 23 November 2015 
105 Wawancara dengan lailatun Muannisa pada tanggal 5 Desember 2015  
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“tiap hari menghafal nadhoman mbak, kalo saya sehari harus 

hafal minimal 3 bait, kalo tidak dihafalkan sedikit-sedikit malah 

numpuk hafalannya dan ketinggalan dengan teman yang lain”106 

 

Bukan hanya semangat dalam menghafal, namun juga aktif mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

“Saya selalu mengikuti mengikuti kegiatan belajar di mushollah, 

karena bisa menambal maknai kitab yang ketinggalan dikelas. Dan 

jika tidak paham dengan pelajaran dikelas bisa bertanya kepada 

teman-teman karena lebih santai. Kalo tidak ikut kegiatan belajar kan 

ada ta’zirannya juga mbak” 

 

Tabel.3.9.Observasi Perilaku Belajar 

a. ketika hari libur/waktu 

luang 

Sebagian mengobrol dengan teman, 

ada yang tidur di kamar dan di 

mushollah, ada yang menghafal 

nadhoman, ada yang membaca Al 

quran, dan ada yang memasak di dapur 

b. Kegiatan Taqror 

(mengulang pelajaran 

yang sudah didapat di 

sekolah) 

 

Satu kelompok terdiri dari 7 orang, 

satu orang membacakan kitab dan 

yang lain menyimak. Ada yang 

menyimak, ada juga yang sibuk 

berbincang dengan teman. Ada yang 

tiduran dan ada yang menghafal 

nadhoman 

c. Kegiatan Musyawarah 

Semua santri mengikuti sesuai 

tingkatan kelas. Satu orang sebagai 

penyaji, satu orang sebagai moderator, 

satu ustadz sabagai pentashih dan 

yang lain menanggapi. Ada yang 

mengikuti dengan tenang, bertanya 

dan menanggapi. dan ada yang 

ngobrol dengan teman sampingnya 

d. Kegiatan Muhadharah 

 

Dilaksanakan pada malam rabu. 

Semua santri mengikuti dengan tenang 

 

e. Pengajian umum kitab 

bersama 

Semua santri mengikuti dengan 

tenang, mendengarkan dan menulis 

hal-hal yang penting.   

                                                           
106 Wawancara dengan Tiara pada Tanggal 13 Desember 2015 
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f. Pembelajaran di kelas 

Santri mendengarkan penjelasan 

ustadz dan ustadzah dengan baik, 

suasana kelas tenang 

 

e. Perilaku Pemenuhan Hasrat Seksual 

Penulis melakukan wawancara secara rahasia dengan salah seorang 

santri, berikut penulis gambarkan dalam bentuk dialog 

X: dek di sini g boleh bawa HP ngge? 

Y: ya g boleh la mbak, kalo ingin menghubungi keluarga ada HP 

pondok 

X: sampean punya facebook? 

Y: punya mbak, tapi aktif waktu liburan saja 

X: hehe ngge, liburan disini kan hanya dua kali setahun dek. Apa 

selama disini, g pegang HP g bisa buka facebook begitu gpp? Hehe 

Y: kalo sudah di pondok sudah lupa dengan HP atau facebook mbak 

karena banyak kegiatan disini, pegangnya nadhoman. Hehe107 

 

 

 

 

 

Tabel.3.10 

Perilaku Indikator 
Dilakukan 

1 2 3 4 

Ibadah  

Mengikuti jamaah sholat lima 

waktu 
    

 

Datang lebih awal untuk 

jamaah 
    

 

Membaca dzikir setelah lima 

waktu 
    

 

Melaksanakan sholat sunnah 

dhuha 
    

 

                                                           
107 Wawancara dengan Nurhidayati pada Tanggal 14 Desember 2015 
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Melaksanakan sholat sunnah 

tahajjud 
    

 

Mengikuti tahlil bersama      

Mengikuti kegiatan istighotsah     
 

Mengikuti dhiba      

Mengikuti pengajian kitab     
 

Belajar 

Mengikuti pembelajaran di 

kelas 
    

 

Mengikuti kegiatan 

musyawarah 
    

 

Mengikuti kegiatan 

muhadhoroh 
    

 

Interpersonal 

Skill 

Menyapa teman ketika 

bertemu 
    

 

Mempunyai sahabat dekat     
 

Mempunyai banyak teman     
 

Menjenguk teman yang sakit     
 

Menolong teman ketika 

kesusahan 
    

 

 

Keterangan : 

1 : Dilakukan semua santri 

2 : Ada beberapa yang tidak melakukan 

3 : Lebih banyak yang tidak melakukan dari pada yang melakukannya 

4 : Semua tidak melakukan 

 


